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Abstract

The focus of this quasi-experimental study is to compare the scientific learning outcomes
of eighth-grade students at SMP Frater Makassar who are taught using the Jigsaw
learning model with the outcomes of students taught using the Number Head Together
(NHT) learning model.The purpose of this quasi-experimental study is to compare the
scientific learning outcomes of eighth-grade Makassar Frater Junior High School students
who are taught using the Jigsaw and Number Head Together (NHT) learning models.
Posttest-only control design is used in research. All of the junior high school students in
Class VIII at Frater were the study's population. The research sample consisted of 30 and
29 students from Class VIII B (who were taught using the NHT model) and Class VIII C
(who were taught using the Jigsaw model), as selected by the purposive sampling
technique. Data collection techniques through the administration of learning outcomes
tests. Data analysis techniques using SPSS 12.0. The Jigsaw learning model was used to
teach students, and the average learning outcomes were different. The students' learning
outcomes were classified as high, with a standard deviation of 11.603 and an average of
79.17. Students that were taught using the NHT learning paradigm had learning outcomes
of 69.48 with a standard deviation of 12.841, which was considered high. The T test
results show that teun: = 3.65 and tupe = 2.003 so that the teount > tue iS Obtained with a
significance level of 0.004, where H1 = Sig < 0.05 (5%) so that H, is accepted. Based on
the analysis and findings, it can be said that the Jigsaw Type cooperative learning model
outperforms the NHT Model in terms of enhancing the science learning outcomes for
Makassar Frater Junior High School Class VIII students.
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Pendahuluan

Aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) sehingga pemilihan model pembelajaran dapat berdampak signifikan terhadap
hasil belajar keterlibatan aktivitas belajar Siswa dan komunikasi, serta pemecahan masalah
(Wulandari, 2022 ; Putri, 2017). Proses pengajaran, semua Siswa harus terlibat secara aktif.
Menunjukkan peran aktif atau interaksi siswa masih kurang saat diterapkan di sekolah,
termasuk interaksi guru-siswa dan guru-siswa (Sari, 2016). Pembelajaran yang berkualitas
apabila keseluruhan atau Sebagian besar Siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun
aspek sosial. Kebutuhan akan metode pengajaran yang inovatif dan mengaktifkan Siswa
semakin meningkat, karena guru sebagai pendidik berupaya menumbuhkan pemahaman yang
lebih dalam, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta pembelajaran yang bermakna (Aydin
et al, 2017; Winarno et al, 2021).
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Pembelajaran kooperatif adalah cara di mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil
untuk mempelajari topik yang diajarkan oleh guru. Beberapa manfaat dari menerapkan model
kooperatif dalam pembelajaran termasuk siswa yang lebih baik dalam kerja sama kelompok,
meningkatkan toleransi antar siswa, dan meningkatkan hasil belajar mereka (Sudarsana,
2018). Pendidik sering menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw dan Number
Head Together (NHT) untuk mengajar siswa mereka. Kedua model pembelajaran ini memiliki
perbedaan dalam mengarahkan Siswa untuk bekerja sama dan memikul tanggung jawab
sendiri. Model Jigsaw berpusat pada kerja kelompok kecil yang beragam di mana siswa
memiliki kesempatan yang luas untuk berbagi pendapat, mengumpulkan, dan mengolah
informasi. Ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi mereka
dan hasil belaja mereka (Firdausi, 2023). Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab
ketuntasan bagian materi atau tugas yang diberikan, dan memastikan seluruh anggota
kelompok berhasil dalam memahami keseluruhan materi (Wamesea, 2022). Model NHT
dikembangkan dan berkaitan dengan belajar kelompok siswa dengan bagian tugas
(pertanyaan) dengan nomor yang berbeda untuk setiap anggota, Model NHT menekankan
akuntabilitas individu dan kolaborasi kelompok (Esnawy, 2016).

Baik model pembelajaran tipe Jigsaw maupun NHT Together merupakan teknik
pembelajaran kooperatif yang sangat efektif dalam menumbuhkan pembelajaran aktif dan
meningkatkan pemahaman Siswa dalam pembelajaran IPA (Fadil et al, 2020). Fokus Kedua
model pembelajaran tersebut berbeda dalam struktur dan penekanannya, sehingga
memberikan keuntungan dalam mencapai hasil pembelajaran tertentu. Studi komparatif
mengenai efektivitas kedua model pembelajaran tersebut sangat penting untuk dikaji. Fokus
kajian pada penelitian ini yaitu studi komparasi kedua model pembelajaran ini terhadap hasil
belajar IPA Siswa (Arif et al, 2022). Studi telah melihat bagaimana model pembelajaran
kooperatif, terutama model Jigsaw dan NHT (Numbered Head Together), memengaruhi hasil
belajar siswa. Model Jigsaw dimaksudkan untuk membangun kesadaran siswa akan harapan-
harapan tertentu untuk pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran orang lain, sedangkan
model NHT menyoroti kewajiban siswa untuk bekerja sama satu sama lain dalam menangani
masalah (Nizar et al., 2017).

Penelitian telah menunjukkan bahwa model Jigsaw dapat bekerja pada kapasitas numerik
dan kemampuan relasional siswa (Ragindo, 2020). Lebih lanjut, penelusuran terhadap model
pembelajaran Jigsaw | yang bermanfaat dan dampaknya terhadap inspirasi pembelajaran pada
Diklat PKn ditemukan adanya perbedaan hasil belajar yang sangat besar antara siswa yang
diberikan model Jigsaw | dengan siswa yang berada pada iklim pembelajaran reguler.
Konsentrasi ini juga menunjukkan besarnya dampak kolaborasi antara model pembelajaran dan
inspirasi pembelajaran terhadap hasil Pembelajaran Kewarganegaraan, khususnya bagi siswa
yang memiliki inspirasi belajar tinggi (Wibawa et al, 2019). Model pembelajaran kooperatif
terbukti mendorong kolaborasi, keterlibatan, dan perkembangan kognitif Siswa (Surayem,
2023). Model pembelajaran tipe jigsaw, Siswa diorganisasikan ke dalam kelompok kecil,
dengan masing-masing anggota kelompok diberi sub-topik tertentu untuk dipelajari dan
menjadi ahlinya. Pendekatan ini memungkinkan Siswa untuk terlibat secara mendalam dengan
materi yang ditugaskan kepada mereka, karena mereka bertanggung jawab untuk
memahaminya secara menyeluruh agar dapat mengajarkannya secara efektif kepada teman-
temannya (Nasution, et al., 2020). Sebaliknya, model Number Head Together (NHT) juga
mengedepankan pembelajaran kooperatif, namun dengan struktur yang sedikit berbeda. Dalam
model ini, Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil, dan setiap anggota diberi tugas
untuk dipertanggungjawabkan. Guru kemudian mengajukan pertanyaan, dan Siswa bekerja
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sama untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok mengetahui jawabannya
(Nurmawaddah, 2024). Penelitian sebelumnya telah memberikan bukti kuat tentang
kemanjuran model tipe Jigsaw dan NHT dalam meningkatkan hasil belajar IPA, motivasi
belajar, dan keaktifan Siswa (lkrom et al, 2024; Mardiana et al, 2024).

Model Jigsaw dan NHT (Numbered Head Together) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Model Jigsaw
menekankan pada interaksi dan kolaborasi kelompok, yang mengarah pada peningkatan
keterampilan komunikasi, peningkatan motivasi, dan peningkatan hasil belajar (Nurhayati,
2023; Niartiningsih et al., 2021). Model ini mendorong interaksi siswa dan keterampilan
pemecahan masalah melalui diskusi kelompok dan kegiatan kolaboratif (Winanti et al, 2022). Di
sisi lain, model NHT berfokus pada akuntabilitas individu dalam pengaturan kelompok,
mendorong partisipasi aktif dan pemikiran kritis (Nashiroh et al, 2020). Model ini
meningkatkan pengetahuan prosedural siswa dan dapat menjadi efektif dalam meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran seperti fisika (Mariani, 2021). Model Jigsaw telah terbukti
berdampak positif terhadap hasil belajar dan motivasi belajar matematika siswa (Isrofah et al.,
2022). Model ini mendorong kerja sama tim, komunikasi, dan pemikiran kritis, sehingga
berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif (Amin et al., 2020).
Model Jigsaw telah diadaptasi dan dipadukan dengan strategi pemecahan masalah untuk
meningkatkan pengetahuan prosedural siswa dalam mata pelajaran seperti fisika (Fitri, 2023).

Model NHT dikenal dengan keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar, terutama
pada pendidikan anak usia dini (llahi et al, 2016). Model ini menekankan pada partisipasi dan
akuntabilitas individu, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pembelajaran aktif
(Palupi, 2022). Model NHT sangat bermanfaat untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
dan meningkatkan partisipasi siswa dalam mata pelajaran seperti geografi (Hasnawati et al,
2017). Kesimpulannya, model Jigsaw dan NHT menawarkan keunggulan unik dalam
mempromosikan pembelajaran kolaboratif, meningkatkan motivasi siswa, dan meningkatkan
hasil belajar. Pendidik dapat memanfaatkan kekuatan masing-masing model berdasarkan
tujuan pembelajaran spesifik dan kebutuhan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan efektif.

Metode

Dua kelompok eksperimen diajarkan model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) pada penelitian eksperimen semu ini. Penelitian ini dilakukan di
sekolah swasta yakni SMP Frater Makassar Provinsi Sulawesi Selatan pada Semester Ganijil
Tahun Pelajaran 2023/2024. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-only
control design

E, X O Keterangan: | | |

E1 = Kelas Eksperimen 1: Model pembelajaran Jigsaw
Ex X O E2 = Kelas Esperimen 2: Model pembelajaran NHT

X = Perlakuan

01 = Tes Akhir kelas E1

Gambar 1. Desain Penelitian 02 = Tes Akhir kelas E2
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Penelitian ini dirancang berdasarkan tahapan-tahapan yang tercantum pada desain yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Tahapan pertama melibatkan pembentukan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, yang masing-masing akan menerima perlakuan
berbeda dalam proses pembelajaran. Tahapan berikutnya melibatkan pemberian perlakuan
khusus kepada siswa di kedua kelas eksperimen. Kelas eksperimen pertama diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw, sementara kelas eksperimen kedua
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT). Setelah perlakuan
diberikan, eksperimen diakhiri dengan pelaksanaan posttest untuk mengukur hasil belajar
siswa di kedua kelas tersebut.

Penelitian ini dilakukan oleh semua siswa Kelas VIIl SMP Frater Makassar, yang berjumlah
146 orang. Siswa Kelas VIl B menggunakan Model Jigsaw dan Kelas VIII C menggunakan
Model NHT untuk tes eksplorasinya. Memilih sampel, purposive sampling, atau teknik
pemilihan sampel yang didasarkan pada persyaratan tertentu, digunakan (Sugiyono, 2017).
Observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti mengenai kesulitan penguasaan konsep IPA
pada kedua kelas dijadikan dasar dalam pemilihan sampel. Instrumen eksplorasi ini berupa tes
hasil belajar yang terdiri dari 20 pertanyaan keputusan yang bervariasi dengan 4 pilihan
jawaban. Sedangkan analisis statistik deskriptif dan inferensial merupakan metode analisis data
yang digunakan. Hasil belajar IPA dideskripsikan dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Data digambarkan dengan rata rata, median, mode, standar deviasi, varians, dan
rentang. Data hasil belajar IPA Biologi dikategorikan untuk memberikan gambaran yang lebih
baik tentang hasil belajar IPA pada kedua kelas tersebut. Dilakukan dengan menggunakan
pengkategorian nilai yang ditetapkan, yang terdiri dari sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Hasil Belajar

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
80 -100 Sangat tinggi
66 - 79 tinggi
56 - 65 sedang
40 - 55 rendah
0-39 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 1, kriteria hasil belajar dapat dijadikan sebagai acuan penilaian. Kriteria
ini juga berfungsi untuk menentukan kategori yang diperoleh siswa. Analisis uji-t dua pihak
dengan statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis. Sebelum analisis uji-t, uji
normalitas (menggunakan rumus chi-kuadrat) dan uji homogenitas dilakukan untuk
menentukan jenis kelompok data untuk uiji f.

Hasil
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tes hasil belajar dengan 20 soal pilihan ganda dan empat kemungkinan jawaban
digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA di SMP Frater Makassar tahun ajaran 2023-2024.
Analisis deskriptif dan inferensial kemudian digunakan untuk mengolah data penelitian.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Model Pembelajaran Jigsaw.

Deskripsi hasil belajar IPA Siswa Kelas VIII B SMP Frater Makassar Tahun Ajaran
2023/2024 yang diajar dengan Model pembelajaran Jigsaw dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Belajar Kelas VIl yang diajar dengan Model Jigsaw

No Uraian Nilai statistik
1 Ukuran Sampel 30

2 Skor minimum 100

3 Skor maksimum 55

4 Skor rerata 79,17

5 Standar deviasi 11,603

6 Variansi 134,626

Berdasarkan Tabel 2, dari 30 Siswa kelas VIl SMP Frater Makassar Tahun Pelajaran
2023/2024 diperoleh skor rerata hasil belajar 79,17, dengan skor maksimum 100 dan skor
minimum 55, serta penyimpangan nilai rerata sebesar 11,603. Keseluruhan nilai kemudian
dikelompokkan dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, dan sangat rendah pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Kategori Hasil Belajar dengan Model Jigsaw

Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
80 - 100 Sangat tinggi 18 60
66 -79 tinggi 5 16,6
56 - 65 sedang 6 20
40 - 55 rendah 1 3,3
Total 30 100

Tabel 3 memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai distribusi skor hasil belajar Ipa
yang dikategorikan ke dalam beberapa tingkatan. Berdasarkan Tabel 2, Mayoritas Siswa atau
sekitar 76,6% mencapai skor "Tinggi" atau "Sangat Tinggi", yang menunjukkan bahwa Model
Jigsaw efektif untuk sebagian besar Siswa dalam kelompok ini. Lebih lanjut hanya terdapat 1
orang Siswa atau sekitar 3,3% yang termasuk ke dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa Siswa tersebut memerlukan dukungan tambahan.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Model Pembelajaran Number Heads Together (NHT).

Penilaian hasil belajar siswa di kelas VIII C Frater Makassar pada Tahun Pelajaran
2023/2024 diukur menggunakan tes hasil belajar, yang dirancang untuk mengukur
pemahaman dan keterampilan siswa setelah penerapan model pembelajaran Number Head
Together (NHT). Data yang diperoleh dari hasil tes ini memberikan gambaran mengenai sejauh
mana siswa dapat memahami materi yang diajarkan melalui model NHT. Hasil detail dari
penilaian ini, termasuk perbandingan skor sebelum dan sesudah perlakuan, dapat dilihat pada
Tabel 4, yang menggambarkan efektivitas model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Tabel 4. Hasil Belajar Kelas VIII yang diajar dengan Model NHT

No Uraian Nilai statistik
1 Ukuran Sampel 29

2 Skor minimum 50

3 Skor maksimum 90

4  Skor rerata 69,48

5 Standar deviasi 12,841

6  Variansi 164,901

Berdasarkan Tabel 4, dari 29 Siswa yang telah mengerjakan tes hasil belajar, diperoleh
skor rerata 69,48 dengan penyimpangan data atau standar deviasi sebesar 12,841. Skor
minimum dan maksimul berturut-turut adalah 50 dan 90. Selanjutnya, perolehan keseluruhan
nilai dikategorikan ke dalam distribusi frekuensi dan persentase pada Tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi frekuensi dan kategori hasil belajar dengan Model NHT

Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
80-100 Sangat tinggi 10 34,48
66 - 79 tinggi 5 17,2
56 - 65 sedang 7 2413
40 - 55 rendah 7 2413
Total 29 100

Merujuk pada Tabel 4 dan Tabel 5, sekitar 51,68 % atau 15 orang Siswa mencapai skor
"Tinggi" atau "Sangat Tinggi", yang menunjukkan bahwa Model NHT cukup efektif digunakan
pada proses pembelajaran kelompok ini. Skor rerata hasil belajar IPA kelas VIII C SMP Frater
berada pada kelas interval 66 — 79 dengan kategori tinggi.

Hasil Analisis Statistik Inferensial

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi data mengikuti distribusi
normal, sementara uji homogenitas digunakan untuk memastikan kesamaan varians antar
kelompok yang dibandingkan. Berdasarkan hasil dari analisis prasyarat ini, hipotesis penelitian
kemudian diuji menggunakan analisis inferensial, yang memberikan dasar kuat untuk menarik
kesimpulan mengenai hubungan antara variabel yang diteliti. Pendekatan ini memastikan
bahwa hasil penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Proses ini penting karena
validitas uji statistik tertentu bergantung pada asumsi normalitas distribusi data. Hasil dari uiji
normalitas ini disajikan dalam Tabel 6, yang menunjukkan apakah data memenuhi asumsi
distribusi normal atau tidak.

Tabel 6. Hasil analisis Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistc | df | Sig. Statistc | df | Sig.
Hasil Kelas_Eksperimen 1 ,129 30 ,200 ,962 30 ,350
Belajar Kelas_Eksperimen 2 ,149 29 ,098 ,927 29 ,054

Tabel 6 menyajikan data hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap hasil belajar dua
kelompok eksperimen. Hasil analisis pada kelas eksperimen satu, Kolmogorov-Sminorv (p =
0,200) dan Shapiro-Wilk (p = 0,350) memiliki nilai p lebih besar dari (a = 0.05). Oleh karena
itu, H1 ditolak sehingga data untuk kelompok eksperimen satu terdistribusi normal. Hasil
analisis pada kelompok eksperimen kedua diperoleh bahwa uji Kolmogorov-Smirnov (p =
0,098) memiliki nilai p lebih besar dari (a = 0.05), sehingga H1 ditolak, yang menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal. Sejalan dengan itu, uji Shapiro-Wilk (p = 0,054) memiliki nilai
p lebih besar dari dari (a = 0.05). H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa data untuk kelompok
eksperimen dua terdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas membandingkan varians besar dan kecil untuk mengetahui apakah
kedua kelompok memiliki kemampuan yang sama melalui uji F. Hasil perhitungan homogenitas
diperoleh Fhitung = 1,22 dan Ftabel = 1,87. Oleh karena Fhitung < Ftabel sehingga data bersifat
homogen. Hasil analisis pengujian menggunakan SPSS dari taraf signifikan dijabarkan Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Homogenitas Hasil belajar
Levene Statistic  df1  df2 Sig
1,334 1 57 253

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 7, diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0.253, yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (a = 0.05). Nilai
probabilitas ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan varians yang signifikan antar
kelompok data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat homogen.
Homogenitas data ini penting karena memenuhi salah satu prasyarat dalam uji statistik,
memastikan bahwa analisis yang dilakukan selanjutnya memiliki dasar yang kuat dan dapat
dipercaya.

Uji Hipotesis
Berdasarkan menguji hipotesis penelitian, pengujian statistik uji t independen dilakukan,

seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 6 dan tabel 7 maka
dilakukannya analisi Uji t Idependent pada tabel 8.

Tabel. 8 Hasil Analisis Uji-t Independent

Levene’s Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
F Sig ¢ o Sig (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Hasil  Equal Variances o0 o553 3041 57 004 9684 3184 3308 16,060
Belajar Assumed
Equal Variances 3036 55974 004 9,684 3190 3204 16,074

Not Assumed

Berdasarkan Tabel. 8, taraf signifikasi sebesar 0,004 < a = 0,05, maka H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA Siswa SMP Frater Makassar Tahun Pelajaran 2023/2024
yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw lebih tinggi dibandingkan yang diajar dengan
Model Number Head Together (NHT).

Pembahasan

Kedua kelompok eksperimen, kelompok eksperimen satu dan kelompok eksperimen dua,
digunakan dalam penelitian ini. Uji coba pertama menunjukkan pengumpulan dengan model
pembelajaran Jigsaw, dan uji coba kedua menunjukkan pengumpulan dengan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Nilai rata-rata hasil belajar yang diajarkan
dengan model Jigsaw yang ditentukan melalui analisis statistik deskriptif adalah 79,17 dengan
standar deviasi 11,603. Kriteria yang digunakan dalam pengklasifikasian rata-rata nilai hasil
belajar IPA dikatakan tinggi jika berada pada rentang 66 sampai 79 (Arikunto, 2015).
Sementara itu, rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan pemanfaatan model pembelajaran
Number Head Together sebesar 69,48 dengan standar deviasi sebesar 12,841. Adapun Nilai
rata-rata skor hasil belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi apabila berada pada rentang
66-79 dari kriteria kategorisasi. Ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran IPA model
pembelajaran Jigsaw lebih baik daripada model pembelajaran Number Head Together.
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Hasil uji statistik inferensial meliputi, uji nomalitas data, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas melalui uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 5
memperlihatkan bahwa data kedua kelas eksperimen terdistribusi normal dengan p-value lebih
besar dari taraf signifikasi (o = 0.05). Hasil uji homogenitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
p-value = 0,253 dan lebih besar dari taraf signifikasi (a = 0.05), homogenitas varians terpenuhi
sehingga gagal menolak hipotesis nol (HO). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan signifikan
antara kedua kelompok ekperimen, baik yang diajar dengan model Jigsaw maupun model
NHT. Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa HO ditolak atau H1
diterima, dengan p-value sebesar 0,004 lebih kecil dari taraf signifikan (a = 0,05). Artinya,
terdapat perbedaan antara rerata kedua kelompok eksperimen tersebut. Perbedaan rerata
sebesar 9,684 menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok ekperimen satu yang diajar dengan
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memperoleh skor rerata hampir 10 poin lebih
tinggi dibanding kelompok eksperimen dua yang diajar dengan Model pembelajaran kooperatif
tipe NHT.

Hal ini mengindikasikan model pembelajaran tipe jigsaw lebih baik dibanding model
pembelajaran tipe NHT dalam membelajarkan mata pelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian di mana hasil belajar matematika dengan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw lebih baik daripada dengan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together (NHT) (Gulo et al, 2022). Sejalan dengan penelitian tersebut,
terdapat pengaruh yang signifikan kedua model pembelajaran jigsaw dan NHT, khususnya
dalam peningkatan kerjasama dan tanggung jawab anggota kelompok. Kelompok yang diajar
dengan model Jigsaw memiliki kerjasama dan tanggung jawab yang lebih tinggi dibanding
dengan model NHT (Fadila et al, 2020).

Beberapa fakta berhasil diidentifikasi pada kelas Eksperimen 1 yaitu sebagian besar
peserta ikut berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung, seperti aktif dalam
memberikan pertanyaan, penguasaan materi yang sangat baik, Siswa sangat bertanggung
jawab dengan materi yang mereka jelaskan, yang artinya setiap ada pertanyaan dari kelompok
lain mereka bisa menjawabnya dengan baik. Sedangkan pembelajaran pada kelas Eksperimen
2 menunjukkan keaktifan Siswa selama kegiatan pembelajaran hanya berfokus pada Siswa
tertentu yang mampu menjawab pertanyaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
menunjukkan proses pembelajaran model Jigsaw lebih fokus pada keterlibatan kelompok dan
kolaborasi antar Siswa yang mendorong kerjasama dan pemahaman antar siswa (Ertin et al,
2021). Model NHT lebih terfokus pada pemahaman individu Siswa, lebih lanjut peneliyian lain
mengemukakan bahwa kelebihan dari model Jigsaw diantaranya1) menciptakan hubungan
ketergantungan selama siswa belajar; 2) membiarkan siswa bekerja sama menyelesaikan
tugas kelompok; 3) meningkatkan partisipasi siswa dalam bentuk pendapat dan pertanyaan; 4)
melatih siswa untuk bertanggung jawab dalam materi pengajaran kepada anggota kelompok;
5) menjamin penguasaan materi siswa merata dalam waktu singkat; dan 6) meningkatkan
prestasi siswa dalam belajar (Sugestiningsih et al , 2018).

Model pembelajaran Number Head Together (NHT) memiliki keterbatasan, diantaranya
meskipun tiap Siswa memiliki tanggung jawab bersama atas tugas kelompok, namun sangat
memungkinkan beberapa Siswa bergantung pada anggota kelompok lain tanpa sepenuhnya
memahami konsepnya sendiri. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dimana Model
pembelajaran NHT kurang efektif untuk semua Siswa, terutama mereka yang memiliki
ketidakmampuan belajar atau yang kesulitan mengimbangi atau terlibat aktif dalam diskusi
kelompok (Ramadhana et al, 2017) . Menyebabkan tidak tercapainya kebutuhan belajar yang
sangat beragam dari setiap anggota kelompok sehingga berpengaruh pada hasil belajar yang
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diperoleh. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun model pembelajaran Number Head
Together (NHT) efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok,
terdapat keterbatasan signifikan terkait tanggung jawab individu. Beberapa siswa cenderung
bergantung pada anggota kelompok lain tanpa sepenuhnya memahami konsep yang dipelajari.
Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran bagi siswa yang hanya mengandalkan rekan
satu tim, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai secara optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga mengidentifikasi masalah
serupa dalam penggunaan model pembelajaran NHT. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
menunjukkan bahwa dalam situasi pembelajaran kooperatif seperti NHT, siswa yang kurang
aktif sering kali tidak mengambil bagian dalam diskusi yang berarti. Akibatnya, mereka
cenderung kurang memahami materi pelajaran dibandingkan dengan siswa yang lebih aktif
(Dewi, 2018). Keterbatasan ini menunjukkan bahwa penerapan model NHT memerlukan
strategi tambahan untuk memastikan partisipasi aktif dari semua siswa. Guru perlu mengawasi
dan mendorong keterlibatan individu dalam diskusi kelompok serta memberikan penilaian yang
dapat mengevaluasi pemahaman siswa secara individu. Dengan demikian, model pembelajaran
ini dapat diterapkan lebih efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang komprehensif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan inferensial serta pembahasan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas model pembelajaran mempengaruhi hasil
belajar IPA siswa di SMP Frater Makassar. Siswa kelas VIIl B yang diberi perlakuan dengan
model pembelajaran tipe Jigsaw menunjukkan hasil belajar dengan nilai rerata sebesar 79,17,
yang termasuk dalam kategori tinggi. Sebaliknya, siswa kelas VIII C yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran tipe Number Head Together (NHT) memperoleh nilai rerata 69,46,
yang juga berada dalam kategori tinggi namun lebih rendah dibandingkan dengan kelompok
Jigsaw. Untuk menguji perbedaan signifikan antara kedua model pembelajaran, dilakukan uji-t
dengan nilai thitung sebesar 3,65, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 0,005 menunjukkan
nilai 2,003. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dan taraf signifikansi 0,004 kurang dari
0,005, hasil ini menunjukkan bahwa prestasi belajar IPA siswa yang menggunakan model
Jigsaw secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model
NHT. Seluruh model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan termasuk model
pembelajaran Jigsaw dan Number Head Together. Untuk efektif atau tidaknya suatu model
pembelajaran yang digunakan tergantung karakteristik dan kemampuan dari setiap Siswa yang
kita ajarkan. Penggunaan Model pembelajaran, baik jigsaw maupun Numbered Head Together
cukup menjanjikan, terdapat beberapa keterbatasan utama yang memerlukan penyelidikan
lebih lanjut, seperti pengaruh sosial-emosional dan bagaimana Siswa dapat berinteraksi dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya perlu menyediaka waktu yang lebih
banyak dalam mempersiapkan aktivitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sehingga
aspek sosial-emosional Siswa dapat dikaji lebih mendalam.
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